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INTISARI 

KUSHARIYANTI, R., 2020. FORMULASI DAN UJI MUTU FISIK PADA 

SEDIAAN EMULGEL YANG MENGANDUNG MINYAK DARI 

TANAMAN DAN UJI AKTIVITASNYA PADA BAKTERI PENYEBAB 

JERAWAT SECARA IN VITRO.  

Jerawat adalah gangguan pada folikel rambut dan kelenjar sebasea. Jerawat 

terjadi akibat tersumbatnya folikel polisebasea (saluran minyak) salah satu 

penyebabnya adalah infeksi bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus 

aureus dan Staphylococcus epidermidis. Dalam mengatasi jerawat, diperlukan 

formulasi kosmetik yang mengandung antiacne. Penelitian studi literature ini 

bertujuan mengetahui apakah minyak dapat dibuat sediaan emulgel, formula 

dengan mutu fisik dan stabilitas paling baik dan apakah sediaan emulgel dapat 

digunakan dalam pengembangan sediaan emulgel zat aktif lain dari tanaman. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literature . Metode ini dilakukan 

dengan penelitian komparatif dengan mengumpulkan berbagi sumber pustaka 

primer dari 9 jurnal utama dan beberapa jurnal pendukung. Beberapa tumbuhan 

yang telah diteliti memiliki potensi sebagai anti-acne adalah minyak tea tree, 

rosemary, sereh wangi, kayu manis, nilam, biji bunga matahari, mimba, cengkeh 

dan jeruk purut.  

Studi literature ini memaparkan formulasi sediaan emulgel yang 

mengandung zat aktif minyak dari tanaman dan uji aktivitasnya pada bakteri 

penyebab jerawat. Hasil studi literature mengindikasikan bahwa minyak dapat 

dibuat dalam sediaan emulgel. Emulgel yang diformulasikan stabil melalui uji mutu 

fisik dengan tidak adanya kerusakan bentuk sediaan dan stabilitas baik terdapat 

pada formula 3. Sehingga formula ini berpotensi digunakan dalam pengembangan 

formula sediaan emulgel yang mengandung zat aktif dari tanaman. 

 

Kata kunci: antiacne, sediaan emulgel, minyak tanaman. 
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ABSTRACT 

KUSHARIYANTI, R., 2020, LITERATURE STUDY FORMULATION AND 

PHYSICAL QUALITY TEST ON EMULGEL PREPARATIONS THAT 

CONTAIN OIL FROM PLANTS AND IN VITRO ACTIVITY TEST ON 

BAKTERIA CAUSE ACNE. 

Acne is a disorder in the hair follicle and the sebasea gland. Acne occurs as 

a result of the treatment of Polysebasea follicles (oil lines) One of the causes is a 

bacterial infection of Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus and 

Staphylococcus epidermidis. In overcoming acne, a cosmetic formulation that 

contains antiacne. Research study of literature is aimed at knowing whether the oil 

can be made of Emulgel preparations, the formula with physical quality and 

stability is best and whether a Emulgel dosage can be used in the development of 

Emulgel other active substances of the plant. 

This study uses literature study methods. This method is done with 

comparative research by collecting shares of primary library resources from 9 main 

journals and several supporting journals. Some herbs that have been researched 

have potential as anti-acne is Tea tree oil, rosemary, lemongrass fragrance, 

cinnamon, patchouli, sunflower seeds, mimba, clove and citrus purut.  

This literature study describes the formulation of Emulgel preparations that 

contain the active substances of oil from plants and test their activities on acne-

causing bacteria. The results of the literature study indicate that oil can be made in 

Emulgel preparations. Emulgel is a stable formulated through physical quality test 

in the absence of damage to the dosage form and good stability in Formula 3. So 

this formula is potentially used in the development of Emulgel dosage formulas 

containing the active substances of the plant. 

Keywords: antiacne, emulgel preparations, plant oil
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ yang menutupi permukaan tubuh dan membentuk 

perbatasan antara tubuh dengan lingkungan. Kulit berada pada permukaan tubuh 

paling luar sehingga kulit  (R., 1994) merupakan bagian tubuh yang paling sering 

terpapar dengan berbagai macam agen, baik fisik maupun kimia, yang dapat 

menimbulkan kerusakan pada jaringan kulit. Pengaruh tersebut dapat menyebabkan 

suatu penyakit di kulit. Penyakit yang paling umum diderita masyarakat Indonesia 

terkait dengan masalah tersebut yaitu jerawat.  

Jerawat atau yang biasa disebut acne vulgaris adalah gangguan pada folikel 

rambut dan kelenjar sebasea. Jerawat terjadi akibat tersumbatnya folikel 

polisebasea (saluran minyak) yang salah satu penyebabnya adalah infeksi bakteri 

Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. 

Jerawat pada wajah disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes yang 

mengubah lemak sebum dari bentuk cair menjadi lebih padat. Banyaknya bakteri 

tersebut pada saluran kelenjar sebasea yang didukung dengan kurangnya kebersihan 

kulit dan tersumbatnya pori-pori kulit sehingga berakibat pori-pori kulit sulit untuk 

bernafas dan dapat mengakibatkan infeksi atau pembengkakan pada jerawat 

(Haper, 2007). Untuk menangani atau terapi pada jerawat sendiri dapat diberikan 

obat jerawat. Obat jerawat topikal dapat dikategorikan menjadi dua yaitu obat 

jerawat tanpa resep dokter yang dijual bebas di pasaran dan obat jerawat dengan 

resep dokter.  

Obat jerawat tanpa resep dokter seperti benzoil peroksida, sulfur, dan asam 

salisilat memiliki efek samping iritasi dan tak jarang mengakibatkan parakeratolitik. 

Selain itu dokter pun tak jarang meresepkan antibiotik seperti klindamisin, 

eritromisin, dan tetrasiklin (Murini, 2003) dimana penggunaan antibiotik dalam 
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jangka panjang selain dapat menimbulkan resistensi mikroba juga dapat 

menimbulkan kerusakan organ dan imunohipersensitivitas (Wasitaatmadja, 1997) 

Tumbuhan obat yang dapat digunakan sebagai bahanbaku obat tradisional 

telah banyak digunakan dalam penanganan masalah kulit seperti sebagai obat 

jerawat, pencerah kulit dan anti-aging. Dalam penggunaan bahanbaku obat dari 

bahan alam tidak cukup hanya berdasarkan pengalaman, tetapi juga perlu 

dibuktikan secara ilmiah. Beberapa tumbuhan yang telah diteliti memiliki potensi 

sebagai anti-acne adalah minyak cengkeh (Selvia, 2013), minyak mimba 

(Chaerunisaa & Pratiwi, 2015), minyak biji bunga matahari (Desianti, Aryani, & 

Priani, 2019), minyak nilam (Nur Saadah Daud, Evi Suyanti, 2017), minyak tea 

tree (Lusi Nurdianti, 2018), minyak rosemary (Nurasyfa, Priani, & Darma, 2019), 

minyak sereh wangi (Wijayanti, 2013), minyak kayu manis (Anggraini, Nugraheni, 

Chsanah, Azzahra, Akbar, & Fanani, 2020) dan jeruk purut (Kusumawati, 2018). 

Dalam mengoptimalkan upaya dalam mengatasi jerawat yang diakibatkan 

oleh infeksi bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis, diperlukan suatu formulasi kosmetik yang dapat 

digunakan secara mudah dan nyaman. Emulgel merupakan salah satu bentuk 

sediaan topikal. Emulgel membantu menyatukan bahan aktif yang hidrofobik dalam 

fase minyak kemudian globul minyak terdispersi dalam fase air (emulsi M/A) yang 

selanjutnya emulsi ini dapat dicampurkan dalam basis gel. Salah satu faktor penentu 

yang sangat penting pada sisitem emulgel yaitu gelling agent. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk membuat studi literature mengenai formulasi dan uji mutu 

fisik sediaan emulgel yang mengandung minyak dari tanaman dan uji aktivitasnya 

terhadap bakteri penyebab jerawat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Apakah minyak dapat dibuat sediaan emulgel? 

2. Apakah formula emulgel dari minyak mempunyai mutu fisik dan stabilitas 

yang baik? 
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3. Apakah formula emulgel dari minyak dapat digunakan dalam 

pengembangan sediaan emulgel zat aktif lain dari tanaman?  

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah minyak dapat dibuat sediaan emulgel. 

2. Mengetahui formula emulgel dari minyak  yang mempunyai mutu fisik dan 

stabilitas yang baik 

3. Mengetahui apakah formula emulgel dari minyak dapat digunakan dalam 

pengembangan sediaan emulgel dengan zat aktif lain dari tanaman.  

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Memberikan pengetahuan bagi penulis lain agar dapat mengembangkan 

formulasi dan uji mutu fisik sediaan emulgel antiacne dari minyak. 

2. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca tentang formulasi 

dan uji mutu fisik secara sediaan emulgel anti acne dari minyak. 
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